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PENGARUH EKSTRAK ETANOL PROPOLIS GUNUNG
LAWU TERHADAP MULTI ORGAN DYSFUNCTIONS
PADA TIKUS MODEL ANTRAKS SISTEMIK

( Kajian TNF-a, Caspase-3, E-selectin, MDA,
SGPT, Kreatinin dan Histopatologi Paru )

Dhani Redhono Harioputro
NIM T501608010

ABSTRAK

Latar belakang: Antraks merupakan infeksi zoonosis.yang disebabkan oleh
Bacillus anthracis, dengan prevalensi yang semakin meningkat di Indonesia. Pada
saat masuk ke tubuh inang, spora-akan berubah menjadi bentuk vegetatif dan
menghasilkan toksin yang memicu proses inflamasi, apoptosis, stres oksidatif dan
disfungsi endotel. Proses ini dapat beilanjut menjadi Multi Qrgan Dysfunctions
(MODs) pada kulit, paru, ginjal dan hati. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
pengaruh Ekstrak Etanol Propolis (EEP) Guaung Lawu terhadap MODs pada tikus
model antraks sistemik.

Metode: Jenis penelitian ini adalah True Eksperimental post-test only control
group design pada 40 tikus putih‘jantan Ratfus Nervegicus yang diberikan EEP dan
dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu K adalah tikus yang diinduksi spora B. anthracis;
P1 adalah tikus yang diberikan EEP 200 mg/kgBB 7 hari sebelum induksi spora
B. anthracis dan dilanjutkan hingga 14 hari; P2 adalah tikus yang diinduksi spora
B. anthracis dan diberikan EEP. 200 mg/kgBB selama 14 hari; P3 adalah tikus yang
diinduksi spora B. anthracis dan diberikan EEP 200 mg/kgBB selama 7 hari; dan
P4 adalah tikus yang diinduksi spora B. anthracis dan diberikan Amoksisilin 9 mg/
8 jam + EEP 200 mg/kgBB selama 14 hari. Semua kelompok dilakukan
pemeriksaan kadar TNF-o, MDA serum, caspase-3, e-selectin serum, dan
imunohistokimia TNF-a dan e-selectin pada jaringan paru.

Hasil: Ekstrak etanol propolis Gunung Lawu yang diberikan dengan dosis 200
mg/Kg BB/ hari, menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap TNF-a, MDA
serum, caspase-3 dan e-selectin (p<0.05) pada kelompok P1 dibandingkan dengan
kelompok lain. Pemberian EEP pasca induksi selama 14 hari (kelompok P3)
menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam menurunkan TNF-a, MDA serum,
caspase-3 dan e-selectin (p<0.05). Disfungsi organ hati yang dinilai dengan kadar
SGPT serum dan ginjal melalui kadar kreatinin (p<0.001), sebagai marker MODs,
terjadi perbaikan setelah pemberian EEP.

Kesimpulan: Ekstrak etanol propolis Gunung Lawu dengan dosis 200 mg/Kg BB/
hari, terbukti berfungsi sebagai anti-inflamasi, antioksidan, anti-apoptosis, anti
disfungsi endotel di tingkat seluler, sehingga dapat mencegah MODs.

Kata kunci : antraks, ekstrak etanol propolis, apoptosis, inflamasi, nekrosis, MODs



EFFECT OF ETHANOL EXTRACT PROPOLIS OF MOUNT
LAWU ON MULTI ORGAN DYSFUNCTIONS
IN SYSTEMIC ANTRACT MODEL RATS
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SGPT, Creatinine, and Lung Histopathology)

Dhani Redhono Harioputro
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ABSTRACT

Background: Anthrax is:a zoonetic infection caused by Bacillus anthracis, with an
increasing prevalence in Indonesia. When they enter the host body, the spores will
turn into a vegetative form and produce toxins that trigger inflammation, apoptosis,
oxidative stress, and endothelial dysfunction. This process can progress to Multi-
Organ Dysfunctions (MODs) on the skin, lungs, kidneys, and liver. The purpose of
this study was to analyze the effect of Mount Lawu Ethanol Extract of Propolis
(EEP) in preventing the occurrence of MODs in systemic anthrax-rats model.
Methods : This is a True Experimental post-test only control group design on 40
male white rats Rattus Norvegicus given EEP and divided into 5 groups, i.e K is the
mouse induced by B. anthracis spores; P1 weie.mice that were given EEP 200
mg/kg BW 7 days before.induction of B. anthraeis spores and continued for up to
14 days; P2 is a mouse indueed by Branthracisspores and given EEP 200 mg/kg
BW for 14 days; P3 is a mouse induced by B. anthracis spores and given EEP 200
mg/kg BW for 7 days; P4 were rats induced by B. anthracis spores and given
Amoxicillin 9 mg / 8 hours + EEP 200 mg/kg BW for 14 days. All groups were
examined for levels of TNF-a, serum MDA, caspase-3, serum E-selectin, and
TNF-a and E-selectin immunohistochemistry in lung tissue.

Results : The ethanol extract of Gunung Lawu propolis given at a dose of 200 mg
/ Kg BW / day, showed a significant difference to TNF-0, serum MDA, caspase-3
and e-selectin (p <0.05) in the P1 group compared to other groups. Post-induction
EEP administration for 14 days (P3 group) showed a significant difference in
reducing TNF-a, serum MDA, caspase-3 and e-selectin (p <0.05). Liver
dysfunction as assessed by serum and renal SGPT levels by creatinine levels (p
<0.001), as a marker of MODs, improved after EEP administration.

Conclusion: The ethanol extract of Mount Lawu propolis 200 mg/Kg BW/ day has
proven as anti-inflammatory, antioxidant, anti-apoptotic, anti-endothelial
dysfunction at the cellular level, which can prevent the decreased MODs.

Keywords: anthrax, ethanol extract of propolis, inflammation apoptosis, necrosis,
MODs
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